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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kotoran 

sapi dan Eco enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi terung ungu (Solanum 

melongena L) beserta interaksinya. Metode penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama 

adalah pemberian pupuk kotoran sapi yang terbagi menjadi 3 taraf yaitu K0 = 

kontrol (tanpa perlakuan), K1 = 2 kg/plot, K2 = 4 kg/ plot. Faktor kedua adalah 

Eco enzyme terbagi menjadi 3 taraf yaitu E0 = kontrol (tanpa perlakuan), E1 = 400 

ml/tanaman, E2 = 800 ml/tanaman. Adapun parameter  yang diamati adalah 

jumlah daun (helai), tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari), jumlah buah per 

sampel (buah), jumlah buah per plot (buah), berat produksi per sampel (gram), 

berat produksi per plot (gram). Dari hasil analisis secara statistik menunjukan 

bahwa respon pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi 

terung ungu (Solanum melongena L.) memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

umur berbunga, tetapi berpengaruh nyata dan berpengaruh sangat sangat nyata 

terhadap jumlah daun, tinggi tanaman, jumlah buah per sampel, jumlah buah per 

plot, berat buah per sampel dan berat buah per plot, dimana perlakuan terbaik 

terdapat pada K2 (4 kg/plot). Berdasarkan  analisis data secara statistik 

menunjukan bahwa respon pemberian Eco enzyme terhadap pertumbuhan dan 

produksi terung ungu (Solanum melongena L.) memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah daun, tinggi tanaman, umur berbunga, tetapi berpengaruh sangat 

nyata terhadap jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, berat buah per 

sampel (gram), dan berat buah per plot (gram). Respon interaksi antara pemberian 

pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi terung 

ungu (Solanum melongena L.) memberikan pegaruh tidak nyata terhadap 

parameter jumlah daun (helai), tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari), jumlah 

buah per plot (buah), berat per sampel (gram), tetapi berpengaruh nyata terhadap 

parameter jumlah per sampel (buah), dan berat per plot (gram). 

 

Kata kunci : pupuk kotoran sapi, Eco enzyme dan Solanum melongena L. 
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ABSTRACK 

The purpose of the study was to determine the effect of cow dung fertilizer and 

Eco enzyme on the growth and production of people eggplant ( Solanum 

melongena L) and their interactions. This research methoduses a factorial 

randomized block design (RAK) consisting of 2 factors. The first factor is the 

application of cow dung fertilizer whichis divided into 3 levels, namely K0= 

control (without treatment), K1 = 2 kg/plot, K2 = 4 kg/plot. The second factor is 

Eco enzyeme which is divided into 3 lvels, namely E0 = control (without 

treatment), E1 = 400ml/plant, E2 = 800ml/plant. Flower (buds), number of fruit 

per sample (fruit), number of fruit per plot (fruit), production weight per sample 

(gram), production weight per plot (gram). From the results of statistical analysis 

showed that the response of cow dung fertilizer on the growthand production of 

purple eggplant (Solanum melongena L) had and  insignificant effect on flowering 

age, but had a significant and very significant effect on the number of leaves, 

plant height, number of fuits per sample, number of fruit per plot, weight of fruit 

per sample and weight of fruit per plot, where the best treatment was in K2 (4 

kg/plot).Based on statistical data analysis, it was shown that the response to the 

administration of Eco enzyme on the growth and production of purple eggplant 

(Solanum melongena L) had an insignificant effect on the number of leaves, plant 

height, flowering time, but had a very significant effect on the number of  fruits 

per sample, number of fruits per plot, fruit  weight per sample (grams), and fruit 

weight per plot (grams), the interaction response between the application of cow 

(Solanum melongena L) gave no significant effect on the parameters of the 

number of leaves (strands), weight per sample (grams), but significantly affected 

the parameters of quaintity per sample (fruit), and weight per plot (grams). 

 

Keywords : cow manure, eco enzyme, Solanum melongena L.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Tanaman terung ungu (Solanum melongenaL.) adalah jenis tanaman yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia dan hampir menyebar kesegala penjuru 

Nusantara. Buah terung adalah jenis sayuran yang di senangi oleh setiap orang 

sebagai lalapan segar ataupun di olah berbagai jenis masakan yang lezat dan 

menggugah selera, Terung ungu (Solanum melongena L.) digunakan sebagai 

sayuran karena terung mengandung protein, Vitamin A, Vitamin B, Vitamin C 

(Saparinto, 2013). 

Terung merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat populer dan di 

sukai oleh banyak orang di karenakan rasanya yang enak dan bisa di jadikan 

lalapan. Terung mengandung gizi yang tinggi, terutama seperti Vitamin A dan 

Fosor (Muldiana dan Rosdiana, 2017). 

Terong adalah tanaman yang banyak mengandung vitamin dan gizi yang 

tinggi. seperti vitamin B-kompleks, Thiamin, Pyridoxine, Riboflavin, zat Besi. 

Phosporus dan Potassium. Terung merupakan  salah satu sumber makanan yang 

sangat dikenal oleh semua kalangan masyarakat. Terung sudah  menjadi salah satu 

menu yang paling diminati berbagai kalangan masyarakat (Hendri, dkk., 2015). 

Rendahnya hasil tanaman terung ungu (Solanum melongena L,) yang 

disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya adalah tanah yang kurang subur, 

tindakan budidaya yang kurang baikan kondisi iklim yang kurang baik, serta luas 

lahan yang digunakan untuk budidaya terung ungu masih sedikit dan bentuk 

kultur budidaya yang bersifat sampingan dan juga belum intensif. Upaya untuk 

meningkatkan produksi terung ungu perlu diterapkan suatu teknologi yang murah, 
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tepat guna dan juga mudah tersedia pada kalangan petani, khusus nya dengan 

memanfaatkan seluruh potensi sumber daya alam. Lingkungan pertanian yaitu 

dengan salah satu alternatif untuk meningkatkan kesuburan pada tanah ialah 

dengan melalui penggunaan pupuk organik seperti pupuk kandang kotoran sapi. 

Beberapa kelebihan dari pupuk kandang kotoran sapi ialah untuk memperbaiki 

struktur tanah dan juga berperan sebagai pengurai bahan organik oleh mikro 

organisme tanah (Pranata, 2010). 

Pertumbuhan penduduk yang pesat harus diiringi dengan pemenuhan 

pangan bergizi yang  berupa karbohidrat, Vitamin, mineral, zat besi dan 

kebutuhan lainnya. Gizi tersebut dapat diperoleh dari berbagai jenis pangan 

seperti sayuran dan buah. Sayuran dengan kandungan gizi yang baik dan 

cenderung di budidayakan masyarakat baik petani dalam skala besar atau skala 

kecil salah satunya merupakan  terung ungu  (Solanum melongena L.)          

(Sakri, 2012). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik 2021 menunujukkan bahwa rata-rata 

produksi terung di Sumatera Utara di tahun 2018 – 2021 697.627 ton. Jumlah 

tersebut belum dapat memenuhi kebutuhan komsumsi terung penduduk Indonesia. 

Menurut data Kementrian Pertanian 2021, komsumsi terung penduduk Indonesia 

pada tahun 2018 – 2021  mencapai 2,764 kg per kapita (BPS, 2021) 

Dimana  permintaan terhadap buah terung ungu selama ini terus 

meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk yang diikuti dengan 

meningkatnya kesadaran akan manfaat sayur-sayuran dalam memenuhi kebutuhan 

gizi keluarga, sehingga produksi tanaman terung perlu di tingkatkan. Untuk 

meningkatkan produksi dari tanaman terung dapat dilakukan melalui program 
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ekstensifikasi dan intensifikasi, namun dalam usaha peningkatan produktifitas dan 

efisiensi pengguna tanah, cara intensifikasilah adalah pilihan yang tepat untuk 

diterapkan salah satunya adalah penggunaan pupuk                                          

(Ayu 2011 dalam Hanura dan Ajang, 2015). 

Produk Eco enzyme merupakan produk ramah lingkungan yang sangat 

fungisional, mudah digunakan, dan juga mudah dibuat. Setiap orang dapat 

membuat produk ini dengan mudah. Bahan-bahan yang digunakan pun sederhana 

dan banyak tersedia di sekitar kita. Pembuatan produk ini hanya  membutuhkan 

air, gula sebagai sumber karbon, serta sampah organik sayur dan buah. Gula yang 

digunakan adalah gula merah yang belum mengalami proses bleaching 

(pemutihan) seperti gula pasir sehingga dapat meminimalkan kemungkinan 

adanya residu senyawa kimia yang yang digunakan dalam proses bleaching. 

Selain itu, secara ekonomis harga gula merah lebih murah dibandingkan harga 

gula pasir. Pemanfaatan sampah organik untuk pembuatan Eco enzyme sangat 

sesuai untuk mengurangi jumlah sampah rumah tangga sebab jenis sampah 

organik rumah tangga menempati proporsi paling besar dari total produksi 

sampah. Rata-rata komposisi samapah dibeberapa kota besar di Indonesia adalah: 

organik (25%), kertas (10%), plastic (18%), kayu (!2%), logam (11%), kain 

(11%), gelas (!!%), lain-lain (!2%). Produksi rumah tangga sendiri sekitar 70-90% 

dari total produksi sampah di Indonesia (Retno, 2010). 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis berkeinginan untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 

dan Eco enzyme Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Terung Ungu (Solanum 

melongena L.)” 
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Tujuan 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk  kotoran sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi terung ungu (Solanum melongena L.). 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis Eco enzyme terhadap 

pertumbuhan dan produksi  tanaman terung ungu (Solanum melongena L.). 

Untuk mengetahui interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco 

enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L.). 

Hipotesis Penelitian 

Adanya pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman terung ungu (Solanun melongena L.). 

Adanya pengaruh Pemberian Eco enzyme terhadap Pertumbuhan dan 

produksi tanaman terung ungu (Solanum  melongena L.). 

Adanya pengaruh interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco 

enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L.). 

Kegunaan  Penelitian 

Sebagai bahan informasi bagi petani dalam melakukan budidaya tanaman 

terung ungu (Solanum melongena L.) dengan menggunakan pupuk kotoran sapi 

dan Eco enzyme. 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Program 

studi Agroteknologi, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan 

Panca Budi. 
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Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Program studi Agroteknologi, 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi. 

Sebagai Bahan Referensi dan Informasi bagi para pembaca khususnya 

mahasiswa/i yang ingin meningkatkan produksi terung ungu  (Solanum 

melongena. L). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Terung Ungu 

Terung ungu (Solanum melongena. L) adalah jenis sayuran yang memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi setelah cabai, tomat, dan kentang. Dalam kehidupan 

sehari-hari buah terung dapat dijadikan sebagai sayur lodeh, opor, lalap segar 

maupun lalap masak karena cita rasa terung ungu yang enak, selain itu dapat juga 

di jadikan terung asinan dan manisan. Klasifikasi Tanaman Terung ungu adalah 

sebagai berikut : 

 Kingdom  :  Plantae 

 Divisi  : Spermatophyta 

 Kelas  : Magnoliopsida 

 Ordo  : Solaneses 

 Family  : Solanaceae 

 Genus  : Solanum 

 Spesies : Solanum melongena. L (Safei dkk, 2014) 

Morfologi tanaman Terung Ungu 

Berdasarkan karakteristik morfologi yang dilihat dari ukuran dan sifat-sifat 

alamiah dari dinding buah. Buah terug digolongkan kedalam jenis dicirikan 

dengan lapisan luar yang tipis sedangkan lapisan yang tengah dan lapisan dalam 

nya menyatu. Seluruh pericarp adalah daging buah, meskipun kulit terkadang 

keras namun sangat tipis sehingga kecil persentasenya, dan dapat mempunyai satu 

atau banyak biji di dalamnya (Herwindo, 2014).  
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Akar 

Akar dari tanaman terung ungu (Solanum melongena L), memiliki akar 

tunggang dan cabang-cabang akar dapat menembus kedalam tanah sekitar 80-100 

cm.  Akar-akar yang tumbuh mendatar dapat dapat menyebar dengan radius 40-80 

cm dari pangkal batang tergantung dengan umur tanaman dan kesuburan tanah 

(Fitria, 2015). 

Batang 

Batang tanaman terung ungu pendek, berkayu, dan bercabang. Tinggi 

batang tanaman bervariasi antara 50-150 cm tergantung oleh jenis varietasnya. 

Permukaan kulit batang cabang atau daun tertutup oleh bulu-bulu halus. Tanaman 

terung berbentuk semak atau perdu, dengan tunas yang tumbuh terus dari ketiak 

daun sehingga tanaman terung biasanya terlihat tegak atau menyebar merunduk 

(Alex, 2013). 

Bunga 

Bunga terung ungu sering disebut sebagai bunga banci, karena memiliki 

dua kelamin. Dalam satu bunga terdapat alat kelamin jantan (benang sari), dan 

betina (putik). Bunga terung ungu berbentuk bintang, berwarna biru atau 

lembayung, cerah sampai gelap, penyerbukan bunga dapat berlangsung secara 

silang maupun menyerbuk sendiri (Rukmana, 1994).  

Buah 

Buah terung merupakan buah sejati tunggal, berdaging tebal, dan bentuk 

buahnya beraneka ragam, diantaranya bulat kecil, silindris, lonjong, dan bulat 

panjang. Warna buah terung berwarna ungu, akan tetapi ada juga yang berwarna 

putih dan hijau bergaris putih (Sapainto, 2013). 
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Bentuk dari buah terung ada yang bulat, bulat panjang, dan setengah 

bulat.` Adapun ukuran dari buah terung yaitu antara kecil, sedang sampai besar, 

sedangkan warna kulit buah terung pada umumnya ungu tua, ungu muda, hijau 

keputihan, putih dan putih keunguan. Buah terung merupakan buah sejatitunggal 

dan berdaging tebal, lunak dan juga berair (Putri, 2016). 

Syarat Tumbuh 

Tanah yang baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu 

merupakan  jenis tanah regosol, latasol, dan andosol, karena ketiga jenis tanah 

tersebut merupakan jenis  tanah lempung berpasir atau lempung ringan dan 

memiliki drainase yang  baik (Arsyad, 2010). 

Terung ungu adalah jenis  tanaman semusim di daerah tropis berhawa 

sejuk dan bersifatnya tahunan. Tanaman terung ungu merupakan tanaman yang 

beriklim panas, pada saat pertumbuhan dan pembentukan buah memerlukan cuaca 

panas, dengan tempratur yang optimum di gunakan berkisar antara 22°C-30°C. 

pertumbuhan akan terhenti apabila tempratur di bawah 17°C. pada tempratur di 

bawah 17°C akan terjadi kemandulan tepung sari, tanaman terung ungu tumbuh 

baik pada tanah ringan maupun lempung (Ashari,2006). 

Intensitas cahaya yang cukup dapat menentukan kualitas buah terung 

ungu. Dalam batas yang normal intensitas cahaya akan memberikan pengaruh 

yang baik terutama pada pembentukan warna buah yang di perlukan tanaman 

terung ungu yakni 60%. Kelembaban udara yang dibutuhkan untuk tanaman 

terung ungu berkisar 80%. Lahan penanaman harus subur, air tanah nya tidak 

menggenang dan pH tanah 5-6. Musim tanam terung ungu yang baik adalah 

musim kemarau  bisa juga di musim penghujan (Sunarjono, dan Hendro 2007). 
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Pupuk Kotoran Sapi 

Pupuk merupakan material yang diberikan pada media tempat tumbuh 

tanaman agar mencukupi kebutuhan hara tanaman. Pupuk terbagi menjadi 2 jenis 

yaitu organik dan anorganik. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan 

bahan alami sedangkan pupuk anorganik adalah pupuk yang berasal dari bahan 

kimia yang sudah ditentukan kandungan hara dan dosisnya oleh pabrik.  Kotoran 

sapi selain dapat memenuhi kebutuhan unsur hara juga dapat memperbaiki sifat 

fisik tanah, struktur tanah dan juga mudah didapat. Pupuk kotoran sapi juga 

relative lebih murah di bandingkan dengan pupuk anorganik yang beredar 

dipasaran. Hal ini mendorong para petani yang biasa menggunakan pupuk buatan 

untuk beralih ke produk pupuk organik. Kelebihan pupuk kotoran sapi adalah 

dapat meningkatkan humus, dan dapat memperbaiki struktur tanah, dan 

meningkatkan kehidupan mikroganisme pengurai. Pupuk kotoran sapi 

mengandung unsur N, P dan K yang dibutuhkan oleh tanaman. Selain itu juga 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah, diantaranya kemantapan agregat, total ruang 

pori, dan daya ikat air (Riyani dkk, 2015). 

Salah satu alternatif untuk meningkatkan kesuburan pada tanah ialah 

dengan melalui penggunaan pupuk organik seperti pupuk  kotoran sapi. Beberapa 

kelebihan dari pupuk kotoran sapi ialah untuk memperbaiki struktur tanah dan 

juga berperan sebagai pengurai bahan organik oleh mikro organisme tanah 

(Pranata, 2010). 

Eco enzyme  

Pemanfaatan sampah organik untuk pembuatan Eco enzyme sangat sesuai 

untuk mengurangi jumlah sampah rumah tangga sebab jenis sampah organik 
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rumah tangga menempati proporsi paling besar dari total produksi sampah. Rata-

rata komposisi sampah di beberapa kota besar di Indonesia adalah organik (25%), 

kertas (10%), plastic (18%), kayu (12%), logam (11%), kain (11%), gelas (11%), 

lain-lain (12%). Produksi sampah rumah tangga sendiri sekitar 70-90 % dari total 

produksi sampah di indonesia (Retno, 2010). 

Nanas (Ananas comosus) 

Dalam buah nanas terdapat bahan-bahan organik seperti nitrogen (12 mg), 

kalium (08,25 ppm) dan fosfor (23,63 ppm), Nitrogen berfungsi untuk 

pertumbuhan tanaman, secara keseluruhan untuk sintesa asam amino dan protein 

dalam tanaman dan merangsang pertumbuhan vegetative (warna hijau) seperti 

daun, Fosfor (P) bagi tanaman berfungsi untuk pengangkutan energi hasil 

metabolisme dalam tanaman, merangsang pembungaan, pembuahan, pertumbuhan 

akar, pembentukan biji, pembelahan sel tanaman dan memperbesar jaringan sel. 

Kalium (K) berfungsi dalam proses dan organik karbon, fotosintesa, 

pengangkutan hasil asimilasi, enzim dan mineral, termasuk air, meningkatkan 

daya tahan atau kekebalan tanaman terhadap penyakit (Suci dkk, 2018). 

Semangka (Citrus Lanatus) 

Kulit buah semangka merupakan lapisan terluar pada buahnya yang dapat 

di kupas. Kemudian kulit buah semangka tidak dimanfaatkan dengan baik hanya 

menjadi limbah yang menyebabkan masalah lingkungan terutaman air. Kulit buah 

semangka mengandung senyawa kimia yang dapat dijadikan pakan ternak dan 

pemupukan tanaman. Pecahan polifenol yang kaya yang terkandung didalam kulit 

semangka dapat di gunakan sebagai antioksidan alami dan makanan. selain itu. 



11 
 

 

Kulit buah semangka juga dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

natayang akan meningkatkan nilai ekonomi (Mujaju, 2009).  

Jeruk lemon (Citrus x Limun) 

Buah lemon merupakan tanaman  yang memiliki manfaat sebagai 

antioksidan alami karena memiliki kandungan Vitamin C, asam sitrat, minyak 

atsiri, bioflanoid, dan minyak-minyak volatil pada kulitnya seperti limonene 

(±70%), a-terpinen, a-pinen, ß-pinen, serta kumarin, dan polifenol (Nizhar, 2012). 

 

Pestisida Nabati 

Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan aktifnya berasal dari 

tanmanan atau tumbuhan dan bahan organik lainnya yang berkhasiat 

mengendalikan serangan hama pada tanaman, pengaplikasian pestisida nabati 

dilakukan dengan jarak waktu 1 minggu sekali pada tanaman terung ungu.  Bahan 

aktif yang saya gunakan adalah bawang putih (Allium sativum), daun pepaya 

(Carica papaya), lidah buaya  (Aloe vera),daun sirsak (Annona muricata). 

Bawang putih (Allium sativum) 

Bawang putih bermanfaat sebagai penurun kolestrol. Hal ini karena 

bawang putih memiliki zat ajoene yang terkandung didalamnya, yaitu suatu 

senyawa yang bersipat anti kolestrol dan membantu mencegah penggumpalan 

darah. Ada pula penelitian yang menemukan bahwa mengonsumsi bawang putih 

secara teratur 2-3 siung setiap hari dapat membantu mencegah serangan jantung. 

Hal ini karena bawang putih bermanfaat membantu mengecilkan sumbatan pada 

arteri jantung sehingga meminimalkan terjadinya serangan jantung (Untari, 2010). 
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Daun Pepaya (Carica papaya) 

 Tanaman pepaya adalah tanaman yang tumbuh di daerah tropis. Daun 

pepaya bisa di gunakan secara langsung yaitu sebagai makanan lalapan untuk 

menambah nafsu makan, secara tidak langsung misalnya dengan cara diperas atau 

diseduh sebagai obat perut atau diare, serta dapat juga dibuat ekstrak, pil, atau 

kapsul, cairan dan dikemas modern menjadi suatu bahan produk sehinga orang 

lebih memilih pengobatan herbal dari pada pengobatan kimia                     

(Suparni dan Ari, 2012). 

Daun Lidah Buaya (Aloe vera) 

 Daging daun lidah buaya dapat di buat herbal drink, yang di konsumsi 

langsung setelah diolah dengan campuran aroma sirup. Lidah buaya bila di belah 

terlihat daging berwarna hijau, bening, jernih, dingin dan banyak mengandung 

lendir (Muhlisah, 2011). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Mei 2021 di 

Jalan Blok gading Dusun III gang Panda Desa Tanjung Gusta, Kecamatan 

sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Sumatra Utara. 

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Benih Terung ungu 

(Varietas LEZATA F1) Cap Panah Merah, kulit buah nanas, kulit buah semangka, 

kulit buah jeruk, air sumur, dan gula merah. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tong penampung, pisau 

cutter, cangkul, babat, garpu, meteran,   gembor dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

  Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial yang terdiri atas  2 Faktor yaitu : 

A. Faktor  pertama yaitu Pupuk Kotoran Sapi yang di beri simbol (K)yang 

terdiri atas 3 taraf yaitu: 

K0 = 0 kg/plot (Tanpa Perlakuan). 

K1 = 2 kg/plot. 

K2 = 4 kg /plot. 

B. Faktor kedua yaitu Eco enzyme yang di beri simbol (E) yang terdiri atas 3 

taraf dengan konsentrasi 1 Liter Eco enzyme : 300 Liter air yaitu : 

E0 = 0 ml/tanaman (tanpa perlakuan) 

E1 = 400 ml/tanaman  

E2 = 800 ml/tanaman 
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Kombinasi perlakuan terdiri dari 9 kombinasi : 

K0E0 K1E0  K2E0 

K0E1 K1E1  K2E1 

K0E2 K1E2  K2E2 

Jumlah ulangan : 

(k-1) (n-1)  ≥15 

(9-1)(n-1) ≥ 15 

 8 (n-1) ≥ 15 

 8n - 8 ≥ 15 

 8n ≥ 15+8 

 8n ≥ 23 

  n ≥ 23/8 

  n ≥ 2.87 = 3 ulangan. 

Metode Analisa Penelitian 

Setelah data hasil penelitian di peroleh maka akan dilakukan analisis data 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan rumus 

sebagai berikut : 

Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + ρk + εijk 

 

dengan : 

i  =1,2…,r; 

j  = 1,2,…,a 

k  = 1,2,…,b 

Yijk   = pengamatan pada satuan percobaan ke-i yang memperoleh 

kombinasi perlakuan taraf ke-j dari faktor A dan taraf ke-k dari faktor 

B. 

μ        = mean populasi. 

Ρk  = pengaruh taraf ke-k dari faktor Kelompok. 
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αi  = pengaruh taraf ke-i dari faktor A. 

βj  = pengaruh taraf ke-j dari faktor B. 

(αβ)ij = pengaruh taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B. 

Εijk = pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi 

perlakuan ij. εijk ~ N(0,σ2). 

Data-data yang diperoleh secara statistik berdasarkan analisis varian pada 

setiap pengamatan yang di ukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak 

Berganda Duncan (Adji, 2007). 
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HASIL PENELITIAN 

 

Jumlah Daun 

Data pengamatan jumlah daun (helai) terung ungu ( Solanum melongen L.) 

akibat pemberian  pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme pada umur 2, 4, 6, dan 8 

MSPT dapat dilihat pada Lampiran 3, 5, 7 dan 9 sedangkan analisa sidik ragam 

dapat dilihat pada Lampiran 4, 6, 8 dan10. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik di ketahui bahwa 

pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh tidak nyata pada umur 2 MSPT, tetapi 

pada umur 4 MSPT berpengaruh sangat nyata, sedangkan pada umur 6 dan 8  

MSPT berpengaruh nyata. Sedangkan pada perlakuan Eco enzyme menunjukkan 

pengaruh tidak nyata pada umur 2, 6 dan 8 MSPT, tetapi berpengaruh sangat 

nyata pada umur 4 MSPT.Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco 

enzyme berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daun (helai) pada 

umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT. 

Hasil rataan jumlah daun terung ungu ( Solanum melongena L. ) akibat 

pemberian pupuk kotoran sapi  dan Eco enzyme umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT setelah 

dilakukan uji beda rata-rata dengan menggunakan Uji jarak Duncan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rataan Jumlah Daun (Helai) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan 

Eco enzyme Umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT.  

 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan (DMRT). 

 

Table 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi 

memberikan pengaruh tidak nyata pada umur 2 MSPT, tetapi pada umur 4 MSPT 

berpengaruh sangat nyata, sedangkan pada umur 6 dan 8  MSPT berpengaruh 

nyata. Jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan K2 (4 kg/plot) yaitu 80,75 

helai berbeda tidak nyata terhadap K1 (2 kg/plot)yaitu 78,53 helai  tetapi berbeda 

sangat nyata terhadap K0 (0 kg/plot) yaitu 76.56 helai. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadap 

jumlah daun tanaman terung ungu menunjukan hubungan yang bersifat linier 

positif seperti yang disajikan pada gambar 1. 

Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Daun (helai) 

2 MSPT 4 MSPT 6 MSPT 8 MSPT 

Pupuk kotoran Sapi (K) 

K0 = (Tanpa Perlakuan) 4.64aA 6.94aA 29.78bA 76.56bB 

       K1 = ( 2 kg/Plot) 4.70aA 7.92bB 34.86aA 78.53abAB 

              K2 = (4 kg/Plot) 4.64aA 8.61cC 36.1aA 80.75aA 

     

Eco enzyme (E) 

E0 = (Tanpa Perlakuan) 4.69aA 7.14aA 34.00aA 77.94aA 

      E1 = (400ml/Tanaman) 4.47aA 7.89bB 32.33aA 77.56aA 

      E2 =(800ml/Tanaman) 4.81aA 8.44cC 34.42aA 80.33aA 
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Gambar 1.Grafik  Hubungan Antara Pengaruh  Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 

dengan  Jumlah Daun (helai) umur 8 MSPT.  

 

Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberiaan Eco enzyme berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah daunpada umur 8 MSPT, namun masih di jumpai 

jumlah daun terbanyak yaitu pada perlakuanE2 (800 ml/tanaman) yaitu 80.33 

helai, selanjutnya pada perlakuan E0 (0 ml/tanaman) yaitu 77.94 helai, jumlah 

daun yang terendah yaitu pada perlakuan E1 (400 ml/tanaman) yaitu 77.56 helai. 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengataman tinggi tanaman (cm) terung ungu (Solanum melongena 

L.) akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme pada umur 2, 4, 6 dan 8 

MSPT dapat dilihat pada lampiran 11, 13, 15, 17, sedangkan analisa sidik ragam 

dapat dilihat pada lampiran 12, 14, 16, 18.  

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa 

pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 

pada umur 2, 4, dan 6 MSPT tetapi pada umur 8 MSPT berpengaruh sangat nyata. 

Sedangkan perlakuan Eco enzyme menunjukan pengaruh tidak nyata pada umur 

2, 4, 6 dan 8 MSPT. Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco 
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Enzyme berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada umur 

2,4,6 dan 8 MSPT. 

Hasil rataan tinggi tanaman terung ungu (Solanum melongena L.) akibat 

pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme pada umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT 

setelah dilakukan uji beda rata-rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan 

Eco enzyme pada Umur 2,4,6, dan 8 MSPT. 

Perlakuan 
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

Pupuk  

kotoranSapi 

 (K) 

K0 

 

 

 

7.13 aA 

 

 

 

16.17 aA 

 

 

 

47.01aA 

 

 

 

72.00 Bb 

K1 6.76 aA 15.93aA 49.78 aA 77.27 abA 

K2 7.32 aA 15.93aA 50.91 aA 81.72 aA 

Eco enzyme 

          (E) 

E0 7.23 aA 17.69 aA 49.68 aA 77.30 aA 

E1 6.94 aA 16.20 aA 48.15 aA 75.70 aA 

E2 7.03 aA 16.40 aA 49.86aA 77.99 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 %  (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2,4 dan 6 

MSPT, tetapi pada umur 8 MSPT berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 

tanaman, dimana tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan K2 (4 kg/plot) yaitu 

81.72 cm berbeda tidak nyata terhadap perlakuan K1 (2 kg/plot) yaitu 77.27 cm, 

tetapi berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K0 (0 kg/plot)yaitu 72.00 cm. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadap 

tinggi tanaman menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang 

disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik Hubungan antara Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan Eco 

enzyme terhaap Tinggi Tanaman (cm) Umur 8 MSPT. 

 

Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian Eco enzyme memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 2,4,6dan 8 MSPT. Dimana 

tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan E2(800 ml/tanaman) yaitu 77.99 cm, 

selanjutnya pada perlakuan E0 (0 ml/tanaman) yaitu 77.30 cm, sedangkan tinggi 

tanaman terendah terdapat pada perlakuan K1 (400 ml/tanaman) yaitu 75.70,yaitu 

75.70 cm. 

Umur berbunga  (hari) 

Data pengamatan umur berbunga tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L.) akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme dapat dilihat 

pada Lampiran 19 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat  padaLampiran 20. 

Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik diketahui bahwa 

pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme berpengaruh tidak nyata pada 

parameter umur berbunga. Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco 

enzyme berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga. 
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Hasil rataan umur berbunga terung ungu (Solanum melongen L.) akibat 

pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rataan Umur Berbunga (hari) akibat Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan 

Eco enzyme.  

Perlakuan  Rata-rata  umur berbunga  

Pupuk kotoran 

Sapi (K) 

K0 36.86aA 

K1 37.22aA 

K2 37.39aA 

  

     Eco Enzyme 

         (E) 

E0 37.42aA 

E1 37.28aA 

E2 36.77aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga.Umur berbunga 

tercepat terdapat pada perlakuan K0 (0 kg/plot)  yaitu 36.86 hari selanjutnya pada 

K1(2 kg/plot) yaitu 37.22 hari dan umur berbunga tanaman terlama pada 

perlakuan K2 (4 kg/plot) yaitu 37.39 hari. 

Table 3 dapat dilihat bahwa pemberian Eco enzyme memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap parameter umur berbunga. Umur berbunga tercepat terdapat 

pada perlakuan E2 (800 ml/tanaman) yaitu36.77 hari selanjutnya E1 (400 

ml/tanaman) yaitu 37.28 hari sedangkan umur berbunga terlama pada perlakuan 

E0 (0 ml/tanaman) yaitu 37.42 hari. 

Jumlah Buah Per Sampel (Buah) 

Data pengamatan jumlah buah persampel terung ungu (Solanum 

melongena L) akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco Enzyme dapat di 
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lihat pada Lampiran 21, 23, 25, 27 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat 

pada Lampiran 22, 24, 26, 28.  

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik di ketahui bahwa 

pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh sangat nyata pada jumlah buah 

persampel. Pada perlakuan pemberian Eco enzyme juga berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah buah per sampel.interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi 

dan Eco enzyme berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per sampel. 

Hasil rataan jumlah buah per sampel akibat pemberian pupuk kotoran sapi 

dan Eco enzyme setelah dilakukan uji beda rata-rata dengan menggunakan uji 

jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rataan Jumlah Buah Persampel (Buah) Akibat Pemberian Pupuk 

Kotoran Sapi dan Eco enzyme. 

Perlakuan  Rata-rata jumlah buah per sampel 

Pupuk kotoran 

Sapi (K) 

K0 4.92 cC 

K1 5.64 bB 

K2 6.50 aA 

  

       Eco Enzyme 

         (E) 

E0 5.28 cC 

E1 5.69bB 

E2 6.08aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per sampel. Jumlah 

buah per sampel terbanyak terdapat pada perlakuan K2 (4 kg/plot) yaitu 6.50 buah 

berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K(2 kg/plot) yaitu 5.64 buah berbeda 

sangat nyata terhadap perlakuan K0 (0 kg/plot) yaitu 4.92 buah. 
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Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadap 

jumlah buah persampel menunjukan hubungan yang bersifat linier seperti yang 

disajikan pada Gambar 3. 

 
 

Gambar 3. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk kotoran Sapi terhadap 

Jumlah Buah Persampel. 

 

Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian Eco enzyme memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah buah persampel.jumlah buah persampel terbanyak 

terdapat pada perlakuan E2 (800 ml/tanaman) yaitu 6.08 buah berbeda sangat 

nyata terhadap E1 (400 ml/tanaman) yaitu 5.69 buah berbeda sangat nyata 

terhadap perlakuan E0 (0 ml/tanaman) yaitu 5.28 buah. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian Eco enzyme terhadap jumlah 

buah persampel menunjukan hubugan yang bersifat linier seperti yang disajikan 

pada Gambar 4. 

4.92

5.64

6.50

Y = 0,3958(K) + 4,8935

R² = 0,9974

4.00

5.00

6.00

7.00

0 2 4

Ju
m

la
h

 B
u

ah
 P

er
 S

am
p

el
 (

b
u

ah
)

Dosis Kotoran Sapi (kg/plot)

 



31 
 

 
 

Gambar 4. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian Eco enzyme terhadap 

Jumlah Buah Per sampel. 

 

 Rata-rata jumlah buah persampel pengaruh interaksi antara pemberian 

pupuk kotoran sapi dan eco enzyme setelah dilakukan uji beda rata-rata dengan 

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5 

Tabel 5. Rataan Jumlah Buah Persampel (Buah) Pengaruh Interaksi Antara 

Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan Eco enzyme. 

 

Kombinasi Perlakuan Jumlah Buah Persampel (buah) 

K0E0 4,50 fE 

K0E1 5,00 defDE 

K0E2 5,25 efE 

K1E0 5,42 cdeDE 

K1E1 5,67 cdBCD 

K1E2 5,83 bcBC 

K2E0 5,92 cBC 

K2E1 6,42 bAB 

K2E2 7,17 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa interaksi antara pemberian pupuk kotoran 

sapi dan eco enzyme berpengaruh nyata terhadap jumlah buah persampel, dimana 

jumlah buah persampel terbanyak terdapat pada kombinasi perlakuan K2E2 yaitu 

7,17 buah, yang berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan K2E1 yaiyu 6,42 
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buah, tetapi berbeda sangat nyata dengan kombinasi perlakuan K2E0 yaitu 5,92 

buah, K1E2 yaitu 5,83 buah, K1E1 yaitu 5,67 buah, K1E0 yaitu 5,42, K0E2 yaitu 

5,25 buah, K0E1 yaitu 5,00 dan K0E0 yaitu 4,50 buah. 

Rata-rata jumlah buah persampel pengaruh Interaksi antara pemberian 

pupuk kotoran sapi dan pemberian eco enzim juga dapat di lihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Interaksi antara pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Sampi dengan 

Pemberian Eco Enzim terhadap Jumlah Buah Per Sampel 

 

Jumlah Buah Per Plot (Buah) 

Data pengamatan jumlah buah per plot terung ungu (Solanum melongena 

L.) akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme dapat dilihat pada 

Lampiran 29, 31, 33, 35, sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada 

Lampiran 30, 32, 34, 36.  

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik di ketahui bahwa 

pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per 

plot, pada Perlakuan pemberian Eco enzyme juga menunjukan pengaruh sangat 
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nyata terhadap jumlah buah per plot. Interaksi antara pemberian pupuk kotoran 

sapi dan Eco enzyme berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per plot.  

Hasil rataan jumlah buah per plot terung ungu (Solanum melongena L) 

akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme setelah dilakukan uji beda 

rata-rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat di lihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per plot. Dimana 

jumlah buah terbanyak terdapat pada perlakuan K2 (4 kg/plot) yaitu 48.11 buah 

berbeda sangat nyata terhadap K1 (2 kg/plot) yaitu 42.33 buah dan berbeda sangat 

nyata terhadap K0 (0 kg/plot) yaitu 37.33 buah. 

Tabel 6. Rataan Jumlah Buah Per Plot (buah) akibat Pemberian Pupuk Kotoran 

Sapi dan Eco enzyme. 

Perlakuan  Rata-rata jumlah buah per plot 

Pupuk kotoran 

Sapi (K) 

K0 37.33cC 

K1 42.33bB 

K2 48.11aA 

        

Eco Enzyme 

         (E) 

E0 39.77cC 

E1 43.33bB 

E2 44.67 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadap 

jumlah buah terung ungu per plot menunjukan hubungan yang bersifat linier 

positif seperti yang disajikan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. GrafikHubungan antara Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran 

Sapidengan Jumlah Buah Per Plot (buah). 

 

Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa pemberian Eco enzyme memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per plot. Jumlah buah per plot 

tertinggi di peroleh pada perlakuan E2 (800 ml/tanaman) yaitu 44,67 buah 

berbeda sangat nyata terhadap E1 (400 ml/tanaman) yaitu 43.33 buah berbeda 

sangat nyata terhadap perlakuan E0 (0 ml/tanaman) yaitu 39.77 buah. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian Eco enzyme terhadap jumlah 

buah per plot menunjukkan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang 

disajikan pada Gambar 7. 

 
 

Gambar 7. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian Eco enzyme dengan 

Jumlah Buah Per plot (Buah). 
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Berat Buah Per sampel (gram) 

Data pengamatan berat berat persampel (gram) terung ungu (Solanum 

melongena L.) akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme dapat dilihat 

pada Lampiran 37, 39, 41 dan 43 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada 

Lampiran 38, 40, 42 dan 44.  

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa 

pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap berat buah 

persampel. Pada Perlakuan pemberian Eco enzyme juga berpengaruh sangat nyata 

terhadap berat buah persampel. Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan 

Eco enzyme berpengaruh tidak nyata terhadap parameter berat buah persampel.  

Hasil rataan berat buah persampel terung ungu (Solanum melongena L.) 

akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme setelah dilakukan uji beda 

rata-rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncandapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rataan Berat Buah Per Sampel (Gram) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran 

Sapi dan Eco enzyme.  

Perlakuan  Rata-rata  berat buah per sampel 

Pupuk kotoran 

Sapi  

        (K) 

K0 953.92 cC   
K1 1109.75 bB   
K2 1255.17 aA     

        

    Eco enzyme 

(E) 

  E0 1017.50cC   
      E1 1103.47bB   
      E2 1197.86 aA     

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf  5 % (huruf kecil) dan 1 % 

(huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 
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Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat buah persampel, dimana Berat 

buah persampel (gram) tertinggi terdapat pada perlakuan K2 (4 kg/plot) yaitu 

1255.17gram yang  berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K1 (2 kg/plot) yaitu 

1109.75 gram dan berbeda sangat nyata  terhadap perlakuan K0 (0 kg/plot) yaitu 

953.92 gram. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian kotoran sapi terhadap berat buah 

persampel terung ungu menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti 

yang disajikan pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. GrafikHubungan antara PengaruhPemberian Pupuk Kotoran Sapi 

dengan Berat Buah persampel (gram). 

 

Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa pemberian Eco enzyme berpengaruh 

sangat nyata terhadap berat buah persampel. Dimana Berat buah persampel 

tertinggi diperoleh pada perlakuan E2 (800 ml/tanaman) yaitu 1197.86 gram yang 

berbeda sangat nyata terhadap perlakuan E1 (400 ml /tanaman) yaitu 1103.47 

gram berbeda sangat nyata terhadap E0 (0 ml/tanaman) yaitu 1017.50 gram. 
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Hasil analisa regresi pengaruh perlakuan Eco enzyme terhadap berat buah 

persampel terung ungu menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti 

yang disajikan pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Grafik Hubungan Antara Pengaruh Pemberian Eco enzyme dengan 

Berat Buah Persampel (gram). 

 

Berat Buah PerPlot (gram) 

 

Data pengamatan berat buahper plot (kg) terung ungu (Solanum 

melongena L.). akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme dapat 

dilihat pada Lampiran 45, 47, 49 dan 51 sedangkan analisa sidik ragam dapat 

dilihat pada Lampiran 46, 48, 50 dan 52.  

Hasil penelitian setelah di analisis secara staistik diketahui bahwa 

pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme berpengaruh sangat nyata 

terhadap berat buah perplot. Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan 

Eco enzyme berpengaruh nyata terhadap parameter berat buah per plot (gram). 

Hasil rataan berat buah per plot (gram) terung ungu (Solanum melongena 

L.) akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme setelah dilakukan uji 

beda rata-rata dengan menggunakan Uji jarak Duncandapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Rataan Berat Buah Per plot (gram) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran 

Sapi dan Eco enzyme. 

Perlakuan  Rata-rata  berat buah per plot 

Pupuk kotoran 

Sapi (K) 

K0 7095.67 cC 

K1 7984.55 bB 

K2 8971.77aA 

        

       Eco enzyme 

        (E) 

E0 7478.33 cC 

E1 8029.44bB 

E2 8544.22 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata  pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % 

(huruf besar) berdasarkan Ujia Jarak Duncan (DMRT). 

 

Tabel 8 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran sapi memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap berat buah per plot. Dimana berat buah per plot 

(gram) tertinggi diperoleh pada perlakuanK2(4 kg/plot)yaitu 

8971.778gramberbeda sangat nyata terhadap perlakuan K1(2 kg/plot) yaitu 

7984.55 gramdan berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K0 (0 kg/plot) yaitu 

7095.67 gram. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadap 

berat buah per plot terung ungu menunjukan hubungan yang bersifat linier positif 

seperti yang disajikan  pada gambar 10. 
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Gambar 10. Grafik Hubungan Antara Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 

dengan Berat Buah Per plot (gram). 

 

Tabel 7 dapat dilihat bahwa pemberian Eco enzyme memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap berat buah per plot (gram). Dimana buah terberat diperoleh 

pada perlakuanE2(800 ml/tanaman) yaitu 8544.22 gram berbeda sangat nyata 

terhadap perlakuan E1 (400 ml/tanaman)yaitu 8029.44 gram dan berbeda sangat 

nyata terhadap perlakuan K0 (0 ml/tanaman) yaitu 7478.33 gram 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian Eco enzyme terhadap berat buah 

per plot terung ungu menunjukan hubungan yang bersifat positif seperti yang 

disajikan pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Grafik  Hubungan Antara Pengaruh Pemberian Eco enzyme dengan 

Berat BuahPer plot (gram). 
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 Rata-rata berat buah perplot pengaruh interaksi antara pemberian pupuk 

kotoran sapi dan eco enzyme setelah dilakukan uji beda rata-rata dengan 

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Rataan Berat Buah Perplot (g) Pengaruh Interaksi Antara Pemberian 

Pupuk Kotoran Sapi dan Eco enzyme. 

 

Kombinasi Perlakuan Rata-rata Berat Buah Perplot (g) 

K0E0 6645,00 fF 

K0E1 7188,67 eE 

K0E2 7453,33 eE 

K1E0 7493,33 eE 

K1E1 7910,00 dDE 

K1E2 8550,33 cBC 

K2E0 8296,67 cCD 

K2E1 8989,67 bB 

K2E2 9629,00 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata  pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % 

(huruf besar) berdasarkan Ujia Jarak Duncan (DMRT). 

 

Tabel 9. dapat dijelaskan bahwa interaksi antara pemberian pupuk kotoran 

sapi dan eco enzyme berpengaruh nyata terhadap berat buah perplot, dimana 

produksi buah terberat terdapat pada kombinasi perlakuan K2E2 yaitu 9629,00 g, 

yang berbeda sangat nyata dengan kombinasi perlakuan K2E1 yaiyu 8989,67 g, 

K2E0 yaitu 8296,67 g, K1E2 yaitu 8550,33 g, K1E1 yaitu 7910,00 g, K1E0 yaitu 

7493,33 g, K0E2 yaitu 7453,33 g, K0E1 yaitu 7188,67 g dan K0E0 yaitu 6645,00 

g. 

Hasil rata-rata berat buah perplot pengaruh interaksi antara pemberian 

pupuk kotoran sapi dan pemberian eco enzyme dapat di lihat papda Gambar 12. 
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Gambar 12. Grafik Hubungan antara pengaruh interaksi antara pemberian Pupuk 

Kotoran Sapi dan Eco Enzyme terhadap Berat Buah Per Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3

K0 K1 K2 7095.67 7984.56 8971.78

E0 E1 E2 7478.33 8029.44 8544.22

7095.67

7984.56

8971.78

7478.33

8029.44

8544.22

6000.00

6250.00

6500.00

6750.00

7000.00

7250.00

7500.00

7750.00

8000.00

8250.00

8500.00

8750.00

9000.00

B
ER

A
T 

B
U

A
H

 P
ER

 P
LO

T
(G

)



48 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

 

Hasil Penelitian dan Analisa statistik yang telah dilakukan maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadap umur 

berbunga (hari), tetapi berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (helai) dan 

berpengaruh sangat sangat nyata terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah buah 

per sampel (buah), jumlah buah per plot (buah), berat buah per sampel (gram) 

dan berat buah per plot (gram), dimana perlakuan terbaik terdapat pada K2 (4 

kg/plot) 

2. Pemberian Eco enzyme berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun (daun), 

tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari), tetapi berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah buah per sampel (buah), jumlah buah per plot (buah), berat 

buah per sampel (gram) dan berat buah per plot (gram), dimana perlakuan 

terbaik terdapat pada E2 (800 ml/tanaman). 

3. Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme berpengaruh 

tidak nyata pada jumlah daun, tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah buah per 

plot, dan berat buah per sampel  tetapi berpengaruh  nyata pada jumlah buah 

per sampel, dan berat buah per plot, dimana kombinasi perlakuan terbaik yaitu 

pada K2E2 (pupuk kotoran sapi 2 kg/plot dan eco enzyme 800 ml/tanaman). 

 

Saran 

 

 Disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan menggunakan pupuk 

kotoran sapi dan Eco enzyme pada saat budidaya terung ungu (Solanum 
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melongena L) dengan dosis yang lebih tinggi untuk memperoleh dosis 

pertumbuhan dan produksi yang maksimal. 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan Eco enzyme 

Cara pembuatan Eco enzyme  yaitu :  

1. Siapkan wadah plastik bekas yang bisa di tutup rapat, jangan gunakan 

wadah berbahan logam karena kurang elastis. Proses permentasi akan 

menghasilkan gas sehingga membutuhkan wadah yang elastis. 

2. Masukan 10 liter air sumur kedalam wadah plastik di ikuti dengan 1 liter 

molase. 

3. Masukan sisa kulit buah nanas, kulit buah semangka dan kulit buah jeruk 

nipis dengan berat masing-masing 1 kg kedalam wadah yang telah 

disiapkan. 

4. Sisakan tempat untuk proses permentasi , jangan isi wadah hingga penuh. 

5. Aduk wadah larutan hingga merata anatara larutan gula merah dengan air , 

dan kulit buah. 

6. Dalam satu bulan pertama, gas akan dihasilkan dari proses fermentasi. 

Aduk dan buka tutup wadah setiap hari selama satu bulan. 

7. Simpan di tempat dingin, kering dan berpentilasi. Hindari sinar matahari 

langsung dan jangan simpan di dalam kulkas.  

8. Pembuatan Eco enzyme 3 bulan sebelum penanaman bibit terung, karena 

prosesnya memerlukan waktu lebih kurang 3 bulan. 
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Penyemaian Benih Terung Ungu (Solanum melongena L.) 

  Sebelum proses penyemaian benih terung, sebaiknya benih di berikan 

perlakuan terlebih dahulu, yaitu dengan melakukan perendaman benih terlebih 

dahulu selama 15 menit dengan menggunakan Eco enzyme yang sudah di 

campur dengan air. Hal ini dilakukan untuk menyeleksi benih yang kurang baik, 

kemudian benih yang tenggelam dikeringkan. Selanjutnya  membuat bedengan 

dengan ukuran 1 x 1,5 m dengan tinggi bedengan 30 cm. kemudian bedengan 

tersebut diberikan naungan dengan tinggi naungan 1 m. setelah bedengan semai 

selesai dibuat selanjutnya melakukan pengisian babybag dengan tanah top soil 

sebanyak 300 babybag. setelah babybag terisi semuanya selanjutnya benih 

terung ungu di semai didalam babybeg yang sudah terisi tanah.dalam satu 

babybag di isi dengan dengan 1 benih terung ungu. Setelah seluruh babybag 

telah diisi dengan benih terung ungu, selanjutnya dilakukan penutupan babybag 

dengan tanah, agar benih terung ungu yang di semai tidak di angkat oleh semut, 

selanjutnya dilakukan penyiraman babybag hingga merata. Penyiraman 

dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore, penyiraman tidak dilakukan jika 

turun hujan. Proses penyemaian benih lebih kurang selama 15 hari.  

Pengolahan Lahan 

pengolahan lahan tempat penelitian dilakukan dengan cara membersihkan 

gulma, kemudian mencangkul tanah sampai gembur, selanjutnya membuat plot 

penelitian 120 cm x 240 cm, tinggi bedengan 30 cm dengan jarak antar plot 

penPeelitian 50 cm dan jarak antar ulangan 50 cm. 
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Aplikasi Pupuk Dasar 

Aplikasi pupuk dasar dilakukan dengan menggunakan pupuk kotoran sapi, 

aplikasi pupuk dasar dilakukan dengan menaburkan pupuk kotoran sapi disetiap 

lubang tanam yang telah di sediakan dengan perbandingan K: 0, K :1 (2 kg), K :2 

(4 kg), aplikasi pupuk dasar dilakukan 2 minggu sebelum penanaman.  

Penanaman 

Penanaman bibit  terung ungu (Solanum melongena L.) dilakukan dengan 

cara memindahkan bibit terung ungu dari babybag kedalam lubang plot penelitian, 

dengan merobek babybeg  dan melepaskan babybag tersebut dari bibit tanaman 

terong. kriteria bibit terong yang sudah dapat di pindah kedalam plot penelitian 

yaitu bila bibit terung sudah memiliki 4 helai daun yang sudah terbuka sempurna. 

Penanaman bibit terung ini dengan menggukan jarak tanam 60 x 60 cm.  

Penentuan Tanaman Sampel 

Penentuan sampel ditentukan dengan cara membagi 2 jumlah seluruh 

tanaman yang ada pada satu plot di tambah dengan satu tanaman. 

Aplikasi Eco enzyme  

Pengaplikasian Eco enzyme terhadap tanaman terung ungu dilakukan pada 

tanaman berusia 1, 3, 5, dan 7 MSPT. Eco enzyme yang siap diaplikasikan ke 

tanaman adalah Eco enzyme yang sudah jadi setelah melalui prosese permentasi 

selama 3 bulan dengan konsentrasi 1 Liter Eco enzyme : 300 Liter air yang 

diaplikasikan terhadap perlakuan E0 (Tanpa Perlakuan), E1 (400 ml/Tanaman), 

dan E2 (800 ml/Tanaman). 
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Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan air tanah / air sumur yang 

ada di lahan penelitian dan disiramkan dengan menggunakan gembor. Penyiraman 

dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore, penyiraman terung ungu tidak 

dilakukan apabila turun hujan. 

Penyiangan Gulma 

Penyiangan gulma  dilakukan dengan cara menyabut gulma yang tumbuh 

di bedengan di sekitar tanaman terung dan membabat gulma yang tumbuh 

diantara baris plot. Hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadinya persaingan 

gulma dan tanaman terung didalam menyerap unsur hara di dalam tanah.  

Pembumbunan 

Pembumbunan menjadi bagian penting di dalam budidaya terung ungu. 

Pembumbunan merupakan upaya menaikan kembali tanah yang telah longsor 

akibat erosi, abrasi dan gerusan air hujan. Tujuan dari pembumbunan ialah agar 

pangkal batang tanaman terung kembali tertutup dengan tanah dan membantu 

menopang batang tanaman terung ungu. 

Pengendalian hama dan penyakit 

 Hama yang menyerang tanaman terung ungu, antara lain : Kumbang  daun 

(epilachna spp),kutu daun daun (Aphis spp), Tungau (Tetranychus spp), ulat buah 

(Helicoverpa armigera hubn), ulat tanah (Agrotis ipsilon hufn) ulat grayak 

(Spodoptera litura F), dan kutu kebul. Cara pengendalian hama tersebut dilakukan 

dengan cara manual yaitu dengan cara mengutip atau mengambil hama yang ada 

di tanaman terung ungu lalu dimusnakan. 
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Penyakit yang menyerang tanaman terung ungu, antara lain : bercak daun, 

busuk buah, antranoksa, rebah semai, dan layu bakteri.pengendalian penyakit ini 

dapat dilakukan dengan caramenyemprotkan pestisda nabati. 

Pembuatan Pestisida Nabati 

Adapun bahan-bahan yang digunakan untuk membuat pestisida nabati 

yaitu bawang putih 250 gram, daun pepaya 250 gram, dan lidah buaya 250 

gramdan di tambah air secukupnya. Setelah itu semua bahan di cuci bersih lalu di 

haluskan menggunakan blender. Kemudian semua bahan di campurkan menjadi 

satu, setelah ini larutan di endapkan selama 1 minggu. Kemudian pestisida siap di 

aplikasikan terhadap tanaman terung ungu dengan perbandingan 200 ml pestisida 

: 100 ml air. 

Penyisipan 

Penyisipan tanaman terung ungu dilakukan apabila tanaman terung mati 

atau pertumbuhannya tidak normal. Tanaman sisispan di peroleh dari polybag 

yang telah disiapkan pada saat persemaian, sehingga umur tanaman yang 

disisipkan akan sama dengan umur tanaman yang telah di pindah tanam ke 

lapangan sebelumnya.  

Pemanenan 

Pemanenan tanaman terung ungu dilakukan dengan cara memetik buah 

terung dari batang tanaman yang memiliki kriteria bentuk buahnya memanjang 

(lonjong), buah terisi penuh, daging buah belum keras, warna kulit buah berwarna 

ungu cerah dan mengkilat, buah kelihatan segar, ukuran buah tidak terlalu besar 

ataupun kecil, dan ujung buah agak membulat.pemetikan buah terung tidak boleh 
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dengan menarik tangkai buah dengan tangan, melainkan harus memakai gunting 

atau pisau cutter dengan tujuan agar tidak merusak tatanama terung ungu. 

Parameter Pengamatan 

Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung banyak daun yang muncul 

pada tanaman terung ungu yang di tanam. Jumlah daun di hitung ketika tanaman 

berumur 2, 4, 6, dan 8 MSPT. 

Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman di ukur di mulai setelah tanaman berumur 2, 4, 6 dan 8 

MSPT.. Pengukuran tinggi tanaman di lakukan dengan cara mengukur tanaman 

mulai dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi. Pengamatan tinggi 

tanaman sebanyak 4 kali. 

Umur berbunga (hari) 

Penghitungan umur berbunga tanaman terung ungu dilakukan pada umur 

35 – 40 hari per sampel.  

Jumlah Buah per sampel (buah) 

Pengamatan jumlah buah per sampel tanaman terung ungu dilakukan pada 

saat pemanenan pertama sampai pada pemanenan kedua. Jumlah buah per 

tanaman di peroleh dengan dengan menghitung jumlah buah  telah di panen dari 

setiap tanaman sampel pada saat pemanenan. 

Jumlah buah per plot (buah) 

Pengamatan jumlah buah per plot pada tanaman terung ungu dilakukan 

pada saat panen pertama sampai pada pemanenan kedua. Jumlah buah per plot di  
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peroleh dengan menghitung jumlah buah yang di panen dari masing-masing plot 

penelitian pada saat panen,  kemudian dijumlahkan pada saat selesai pemanenan.. 

Berat buah per sampel (g) 

Pengamatan berat produksi per sampel dilakukan dengan cara menimbang 

hasil produksi terung ungu pada tanaman sampel dengan menggunakan 

timbangan. Pengamatan berat produksi per sampel pada saat selesai pemanenan.. 

Berat buah per plot (g) 

Pengamatan berat produksi per plot dilakukan dengan cara menimbang 

seluruh hasil produksi terung ungu dengan menjumlahkan pada saat selesai 

pemanenan. 
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PEMBAHASAN 

 

Respon Pemberian Pupuk Kotoran Sapi terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Terung Ungu (Solanum melongena L.) 
 

Hasil analisa data secara statistik menunjukan bahwa respon pemberian 

pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi terung ungu (Solanum 

melongena L.) memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daun 

(helai). pada umur 2 MSPT tetapi pada umur 4 MSPT berpengaruh sangat nyata 

kemudian pada umur 6 dan 8 MSPT berpengaruh nyata. Pemberian pupuk kotoran 

sapi berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm) umur 2, 4 

dan 6 sedangkan pada umur 8 MSPT berpengaruh sangat nyata. 

Pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman terung ungu pada awal pertumbuhan disebabkan karena 

tanaman terung masih dalam masa adaptasi terhadap lingkungan yang baru 

sehingga unsur hara yang terdapat pada kotoran sapi belum di serap secara 

maksimal, pupuk kotoran sapi memiliki kandungan nitrogen yang tinggi, tetapi 

tidak berdampak secara langsung ketanaman seperti pupuk anorganik, serta 

melepaskan nutrisi dalam jangka waktu yang lebih lama (Gbenou, et al., 2017 

Pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman terung ungu pada umur 6 dan 8 minggu setelah tanam hal 

tersebut disebabkan karena pupuk kotoran sapi sebagai pupuk dasar yang di 

aplikasikan sebelum melalukan penanaman terung ungu dapat meningkatkan 

kesuburan tanah, menambah unsur hara dan nutrisi yang dibutuhkan tanaman 

selama masa vegetative dan generative. Tanah yang baik untuk pertumbuhan dan 

produksi terung ungu merupakan jenis tanah regosol, latasol dan andosol, karena 

ketiga jenis tanah tersebut merupakan jenis tanah lempung berpasir atau lempung 
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ringan dan memiliki drainase yang baik. Pada masa pertumbuhan tanaman 

membutuhkan unsur hara dan nutrisi agar tanaman dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik. Penambahan unsur hara dan nutrisi dapat dilakukan dengan 

memberikan pupuk kotoran sapi. Dosis pupuk kotoran sapi terbaik yang diperoleh 

pada perlakuan (K2) yaitu4 kg/plot pada semua parameter pengamatan.Hal ini 

disebabkan karena unsur hara yang terkandung didalam pupuk kotoran sapi 

bermanfaat didalam proses miniralisasi melepaskan hara dengan lengkap 

(N,P,K,Ca, Mg, S, serta unsur hara mikro) pemberian pupuk kotoran sapi semakin 

tinggi akan semakin efektif  untuk merangsang pertumbuhan tanaman, baik 

jumlah daun, tinggi tanaman, jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, berat 

buah per sampel, dan berat buah per plot,khususnya nitrogen yang merupakan 

bahan baku penyusun klorofil pada proses potosintesa, klorofil yang berfungsi 

menangkap energi matahari akan menggalakan proses penggandaan energi yang 

digunakan untuk sintesa makro molekul didalam sel, misalnya karbohidrat. 

Intensitas cahaya yang cukup dapat membantu pertumbuhan tanaman dengan 

baik,seperti jumlah daun, tinggi tanaman, jumlah buah, dan berat buah terung 

ungu. batas yang normal intensitas cahaya akan memberikan pengaruh yang baik 

terhadap pertumbuhan terung ungu terutama pada pembentukan warna buah yang 

diperlukan tanaman terung ungu yakni 60%. Kelembapan udara yang dibutuhkan 

untuk tanaman terung ungu berkisar 80% lahan penanaman harus subur, air 

tanahnya tidak menggenang dan pH tanah 5-6(Arsyad, 2010). 

Pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadap parameter 

umur berbunga (hari) tanaman terung ungu hal tersebut disebabkan karena proses 

pembentukan atau tumbuhnya bunga tidak hanyadipengaruhi oleh 
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kandunganpupuk kotoran sapi tetapi lebih dominan di pengaruhi oleh faktor 

genetik tanaman yang dapat menerima respon dari lingkungan tersebut atau tidak. 

Dimana gen tanaman tidakakan menyebabkan berkembangnya suatu respon 

terkecuali mereka dalam kondisi yang sesuai. Jika berada dalam kondisi yang 

tidak sesuai maka tidak ada pengaruh gen terhadap karakteristik dengan 

mengubah tingkat keadaan lingkungan (Simanjuntak dan Lahay, 2013). 

Pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap 

parameter jumlah buah per sampel (buah), jumlah buah per plot (buah), berat buah 

per sampel (gram), dan berat per plot (gram) hal tersebut disebabkan karena 

penggunaan pupuk kotoran sapi pada dasarnya mampu meningkatkan hasil 

produksi tanaman terung ungu, karena Pupuk kotoran sapi dapat menyediakan 

bahanunsur hara mikro seperzi Zn, Cu, Fe, Mn, dan Mg pada tingkat yang 

optimal. Penggunaan pupuk kotoran sapi dengan begitu akan membantu aktifitas 

metabolisme tanaman dalam masa pertumbuhan produksi. Pupuk kotoran sapi 

juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah, memperbaiki struktur tanah, dan juga 

berperan sebagai pengurai bahan organik oleh mikro organisme tanah. Pupuk 

organik juga mempunyai fungsi yang penting dibandingkan dengan penggunaan 

pupuk anorganik yaitu dapat menggemburkan lapisan permukaan tanah (topsoil), 

meningkatkan populasi jasad renik,mempertinggi daya serap dan daya simpan air 

yang secara keselurahan dapat meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang 

tanaman terung ungu (Pranata, 2010).   

Peranan pupuk kotoran sapi terhadap sifat biologi tanah diantaranya 

menyediakan makanan dan tempat hidup (habitat) untuk organisme (termasuk 

microba tanah), menyediakan energi untuk proses-proses biologi tanah dan 
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memberikan kontribusi pada daya tanah pada sifat kimia kimia tanah, bahan 

organik berperan dalam meningkatkan kapasitas tukar katoin atau ketersediaan 

hara, penting untuk daya pulih tanah akibat perubahan pH tanah dan menyimpan 

cadangan hara penting khsusnya N dan K (Safitri, 2017). 

 

 Pengaruh Pemberian Eco enzyme terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Terung Ungu (Solanum melongena L.) 
 

Berdasarkan  analisis data secara statistik menunjukan bahwa respon 

pemberian Eco enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi terung ungu 

(Solanum melongena L.) memberikan pengaru htidak nyata terhadap jumlah daun, 

tinggi tanaman, umur berbunga, tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah 

buah per sampel, jumlah buah per plot, berat buah per sampel, dan berat buah per 

plot. 

Pemberian Eco enzyme berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan 

terung ungu khusunya pada parameter jumlah daun, tinggi tanaman dan umur 

berbunga. Hal tersebut disebabkan karenaEco enzyme yang diberikan pada 

tanaman terung ungu merupakan cairan atau larutan mikroorganisme yang 

berfungsi untuk membantu proses penguraian bahan organik dan pelepasan unsur 

hara sehingga pemberian eco enzyme pada tanaman terung ungu belum mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Eco enzyme juga merupakan larutan yang 

pH nya rendah sebagaimana telah dikemukakan oleh penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa kecenderungan larutan Eco enzyme yang dihasilkan dari 

bahan organik berupa buah yang menghasilkan parameter kimia yang bersifat 

asam yang memiliki pH rendah Sebagaimana hasil penelitian untuk buah nenas, 

diperoleh pH 3,15 dan pepaya 3,29 hal ini lah yang menyebabkan tanaman belum 
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mampu menyerap kandungan yang terdapat pada Eco enzyme dengan baik pada 

masa vegetative (Rochyani et al., 2020) 

Pemberian Eco enzyme memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

produksi tanaman terung ungu terutama pada parameter jumlah buah per sampel, 

jumlah buah per plot, berat buah per sampel dan berat buah per plot. Hal ini 

karena Eco enzyme yang dihasilkan dengan dengan bahan organik berupa limbah 

buah atau limbah padat organik kemudian ditambahkan dengan molase substrat 

dalam proses permentasi mendorong faktor TDS yang tinggi pada Eco enzyme. 

Kandungan Eco enzyme beupa Lipase, Tripsin, Amilase yang berfungsi untuk 

mencegah bakteri patogen sehingga untuk membantu proses penguraian bahan 

organik dan pelepasan unsur hara sehingga tanaman pada masa generative mampu 

menyerap nutrisi yang ada pada Eco enzyme dengan baik kemudian memberikan 

dampak yang sangat baik ketanaman untuk jumlah buah per sampel, jumlah buah 

per plot, berat buah per sampel dan berat buah per plot (Selvakumar, 2015). 

Pengaruh  Interaksi antara Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan Eco enzyme 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Terung Ungu 

(Solanum melongena L.) 

 

Berdasarkan analisis data secara statistik menunjukan bahwa respon 

interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme terhadap 

pertumbuhan dan produksi terung ungu (Solanum melongena L.) memberikan 

pegaruhtidak nyata terhadap jumlah daun, tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah 

buah per sampel, jumlah buah per plot, berat buah per sampel, tetapi berpengaruh 

nyata pada jumlah buat per plot dan berat buah per plot. Hal ini disebkan karena 

dari masing-masing perlakuan antara pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme telah 

memberikan pengaruh terbaiknya pada tanaman tetapi tidak saling mempengaruhi 
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perlakuan satu dengan yang lainnya  terhadap semua parameter kecuali berat buah 

per plot yang memberikan interaksi pengaruh nyata terhadap pemberian pupuk 

kotoran sapi dan Eco enzyme. 

Dalam budidaya terung ungu (Solanum melongena L.) dengan 

menggunakan pupuk kotoran sapi sebagai pupuk dasar sebelum dilakukan 

penanaman jauh lebih baik. Hal ini dikarenakan pupuk kotoran sapi sangat baik 

bagi tanaman terung ungu, karena pupupk kotoran sapi selain dapat memenuhi 

kebutuhan unsur hara juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah, struktur tanah 

diantaranya kemantapan agregat , total ruang pori, daya ikat air  dan 

meningkatkan kehidupan mikroganisme pengurai sehingga sangat baik untuk 

pertumbuhan terung ungu (Solanum melongena L.).Unsur hara yang terkandung 

didalam pupuk kotoran sapi antara lain N, P, dan K yang dibutuhkan oleh 

tanaman terung ungu (Solanum melongena L.) (Riyani, Islami dan Sumarni, 

2015). 
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